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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) model on student 

learning motivation in science education for fifth-grade students at SD Negeri 66 Ambon. The 

research used a quantitative approach with a One-Group Pretest-Posttest Design. The study 

involved 30 students as the sample, selected using purposive sampling. Data collection was 

conducted using three techniques: observation, questionnaires, and documentation. The 

questionnaire instrument used consisted of 14 items with a Likert scale to measure various aspects 

of student learning motivation. The data obtained were analyzed using SPSS with descriptive 

analysis, Paired Sample T-Test, and N-Gain tests. The results show that after the implementation 

of the PjBL model, there was a significant increase in student learning motivation. The average 

motivation before the implementation of the PjBL model was 52.37% (moderate category), while 

after the implementation, the average increased to 63.97% (high category). The Paired Sample 

T-Test results showed a sig (2-tailed) value of 0.000, indicating a significant difference in student 

motivation before and after the intervention. Based on these findings, it can be concluded that the 

Project-Based Learning model is effective in enhancing student learning motivation, particularly 

in science education. 

 

Keywords: effect, learning motivation, pretest-posttest, Project-Based Learning, science 

education 

 

Efektivitas Model Project-Based Learning dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Sains 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran sains di kelas V SD Negeri 66 Ambon. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest 

Design. Penelitian ini melibatkan 30 siswa sebagai sampel yang dipilih secara purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, angket, dan 

dokumentasi. Instrumen angket yang digunakan terdiri dari 14 butir pernyataan dengan skala 

Likert untuk mengukur berbagai aspek motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan SPSS dengan teknik analisis deskriptif, uji Paired Sample T-Test, dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan model PjBL, terdapat peningkatan yang 
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signifikan dalam motivasi belajar siswa. Rata-rata motivasi siswa sebelum penerapan model PjBL 

adalah 52,37% (kategori cukup), sementara setelah penerapan model PjBL, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 63,97% (kategori tinggi). Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

sig (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti ada perbedaan signifikan antara motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model 

Project-Based Learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam 

pembelajaran sains.  

 

Kata kunci: motivasi belajar, pembelajaran sains, pengaruh, pretest-posttest, Project-Based 

Learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk generasi muda yang berkualitas, yang tidak 

hanya mampu bertahan, tetapi juga unggul dan bersaing di era globalisasi yang terus berkembang. 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis, pendidikan menjadi kunci untuk menciptakan 

individu yang memiliki potensi besar dan kapasitas yang mumpuni, sehingga mereka dapat 

berkontribusi secara optimal di masyarakat dan dunia kerja (Masripah et al., 2024; Novianto et 

al., 2021). Tanpa pendidikan yang baik, seseorang akan kesulitan untuk berkembang dan 

memenuhi tuntutan zaman. 

Sebagai sebuah proses yang berkelanjutan, pendidikan bukan hanya sekadar transfer ilmu, tetapi 

juga pembentukan karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

hidup. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi era 

perubahan yang cepat (Akour & Alenezi, 2022; Khan et al., 2021; Pacheco, 2021). Pendidikan 

yang berkualitas memiliki peran strategis dalam membentuk sikap adaptif dan inovatif pada 

individu, yang menjadi modal utama dalam menghadapi tantangan global. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan 

siswa. Pendidikan sangat penting dalam tumbuh kembang anak khususnya dalam memenuhi 

kebutuhan anak dalam menjalani masa depan untuk menjadi manusia yang utuh (Johannes et al., 

2020; Sulastri et al., 2024). Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah motivasi belajar 

siswa, motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertindak untuk 

mencapai tujuan yang diinginkannya. Dengan motivasi belajar yang tinggi, keberhasilan dalam 

pembelajaran semakin besar (Mulvia et al., 2021; Pasalbessy et al., 2022). 

Ketika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka mereka akan lebih termotivasi untuk 

mencari dan memahami informasi, memperdalam pemahaman, serta menyelesaikan tugas-tugas 

dengan lebih baik (Rosa, 2020). Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif  dan efisien. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, sehingga mereka dapat merancang strategi dan metode pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (Septianti et al., 2023; Simbolon et al., 2025). 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kelancaran belajar siswa, di antaranya adalah 

motivasi, hubungan dinamis antara siswa dan guru, rasa aman, serta kemampuan guru dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa. Faktor lingkungan juga memegang peranan 
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penting dalam menentukan tingkat motivasi belajar siswa. Lingkungan yang kondusif dan 

mendukung, baik di rumah maupun di sekolah, dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan 

lebih efektif dan efisien. Suasana belajar yang nyaman dan positif akan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berprestasi (Li & Xue, 

2023; Rusticus et al., 2023; Sökmen, 2021). 

Lingkungan yang kurang kondusif atau tidak mendukung justru dapat menurunkan motivasi 

belajar siswa. Lingkungan yang penuh dengan gangguan atau ketidaknyamanan, baik dari sisi 

fisik maupun sosial, akan menghambat konsentrasi siswa dan menurunkan semangat mereka 

dalam belajar (Minney, 2024; Peiris et al., 2021). Hal ini semakin diperparah jika siswa tidak 

merasa aman atau tidak memiliki dukungan yang cukup, baik dari guru, teman, maupun keluarga. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk proses belajar siswa, yang tidak hanya nyaman secara fisik, tetapi juga 

membangun rasa aman dan percaya diri pada siswa. 

Selain faktor internal dan eksternal, strategi atau model pembelajaran yang digunakan juga 

memegang peranan penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

mengembangkan strategi pengajaran yang baru, kreatif, dan menarik sangat penting untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi yang tepat tidak hanya dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka untuk lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Menilai keberhasilan strategi tersebut juga menjadi langkah penting agar pendidik 

dapat mengevaluasi apakah pendekatan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Kegiatan belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dapat lebih 

efektif dan efisien jika model pembelajaran yang digunakan bersifat menarik dan bervariasi. Oleh 

karena itu, pendidik harus mampu memilih dan menetapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan serta kondisi kelas yang ada. Model yang relevan akan 

mengoptimalkan hasil pembelajaran, memungkinkan siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 66 Ambon, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang diterapkan menggunakan 

model yang kurang mampu meningkatkan kemampuan berkreativitas dan berkolaborasi siswa, 

yang menyebabkan siswa merasa jenuh karena terlalu fokus pada aspek teori saja. Hal ini tentu 

saja berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa, yang seharusnya dapat lebih terstimulasi 

dengan pendekatan yang lebih interaktif dan aplikatif. 

Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang dapat diterapkan agar siswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dan berpartisipasi aktif dalam setiap proses pembelajaran. Salah satu model yang 

dapat digunakan adalah Project Based Learning (PjBL), yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Menurut Widyaningrum (2023), Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Dalam 

model ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja secara otonom dalam mengonstruksi 
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pengetahuan mereka sendiri. Setiap kegiatan dalam PjBL memberikan pengalaman langsung bagi 

siswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan kreativitas serta antusiasme mereka dalam 

belajar. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat diterapkan oleh guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun langkah-langkah penerapan model ini menurut 

Halawa (2021) meliputi: 1) Menentukan Pertanyaan Mendasar, 2) Mendesain Perencanaan 

Proyek, 3) Menyusun Jadwal, 4) Memantau Kemajuan Proyek, 5) Penilaian Hasil, dan 6) Evaluasi 

Pengalaman. Langkah-langkah ini akan memberikan struktur yang jelas dalam pembelajaran, 

memastikan bahwa setiap proyek yang dijalankan akan menghasilkan pembelajaran yang 

mendalam dan bermakna bagi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Pre-eksperimental. 

Desain yang diterapkan adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengukur perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

(Amarulloh & Irvani, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terhadap motivasi belajar siswa. Dalam desain ini, 

variabel bebas adalah penerapan model PjBL, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2025 di SD Negeri 66 Ambon, 

dengan sampel sebanyak 30 siswa kelas V yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, angket, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

skala Likert, di mana siswa memilih jawaban dari pernyataan yang telah disediakan. Angket ini 

terdiri dari 14 butir pernyataan yang mengukur berbagai aspek motivasi belajar. Dokumentasi 

diperlukan untuk mengumpulkan informasi visual mengenai proses pembelajaran yang terjadi, 

termasuk foto kegiatan siswa dan interaksi dengan guru di kelas. Instrumen yang digunakan telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Untuk memastikan keabsahan instrumen, uji validitas dilakukan dengan hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar pernyataan dalam angket adalah valid. Reliabilitas angket diuji 

menggunakan uji Cronbach’s alpha, yang menghasilkan nilai 0.763, menunjukkan bahwa 

instrumen ini dapat diandalkan. Setelah data dikumpulkan, analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS. Teknik analisis yang digunakan mencakup analisis deskriptif untuk 

menggambarkan data, uji validitas dan reliabilitas untuk menguji kualitas instrumen, uji 

normalitas untuk memeriksa distribusi data, uji Paired Sample T-Test untuk melihat perbedaan 

signifikan antara pretest dan posttest, serta uji N-Gain untuk menilai tingkat perubahan motivasi 

belajar siswa setelah diberi perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu tahap pertama adalah dilakukan uji instrumen 

angket pada kelas V. Tahap ke dua yaitu pelaksanaan pretest. Tahap ke tiga yaitu pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Tahap ke 
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empat yaitu pelaksanaan posttest.  Kegunaan dilakukannya posttest untuk mengetahui pengaruh 

model Project Based Learning terhadap motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini uji coba 

instrumen angket  dilakukan untuk mengetahui apakah angket yang akan digunakan pada 

penelitian ini layak atau tidak. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS Ver-27 menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada 24 butir pernyataan yang telah diuji 

cobakan, diperoleh 14 butir pernyataan yang valid dan 10 butir tidak valid. Sehingga hanya 

menggunakan 14 butir yang valid yang digunakan untuk instrumen penelitian seperti ditunjukkan 

pada Tabel 1.   

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain uji validitas, penelitian ini juga dilakukan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa 

instrumen angket yang digunakan dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s alpha, yang merupakan salah satu 

metode yang paling umum digunakan untuk mengukur konsistensi internal instrumen. Sebuah 

instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6, yang 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat konsistensi yang baik. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk angket motivasi belajar 

adalah 0.763, yang berarti instrumen ini dapat diandalkan untuk digunakan dalam pengumpulan 

data. Nilai ini lebih besar dari 0.6, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat memberikan data yang 

konsisten untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

instrumen yang digunakan sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

 

 

Nomor 

Pernyataan 

Validitas 

Nilai r hitung Nilai r tabel keterangan 

1 0.643 0.444 Valid  

2 0.638 0.444 Valid 

3 0.659 0.444 Valid 

4 0.619 0.444 Valid 

5 0.654 0.444 Valid 

6 0.636 0.444 Valid 

7 0.698 0.444 Valid 

8 0.736 0.444 Valid 

9 0.626 0.444 Valid 

10 0.758 0.444 Valid 

11 0.649 0.444 Valid 

12 0.629 0.444 Valid 

13 0.628 0.444 Valid 

14 0.629 0.444 Valid 
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Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa diperoleh data yang disajikan dalam 

bentuk diagram batang pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Angket Motivasi Belajar Sebelum Perlakuan 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa sebelum menggunakan model 

Project-Based Learning (PjBL) menunjukkan variasi pada setiap indikator. Pada indikator 

pertama, yang mengukur keinginan untuk berhasil, siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

77%, yang tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai keberhasilan. Pada indikator kedua, yaitu 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, nilai rata-rata siswa adalah 73%, yang termasuk dalam 

kategori cukup, mengindikasikan bahwa meskipun dorongan untuk belajar ada, tingkatnya masih 

bisa ditingkatkan. 

Indikator ketiga, yang mengukur harapan dan cita-cita masa depan, menunjukkan nilai rata-rata 

77%, juga dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki visi yang jelas tentang 

masa depan mereka, yang berpotensi memotivasi mereka untuk terus belajar. Pada indikator 

keempat, yang mengukur penghargaan dalam belajar, nilai rata-rata siswa adalah 68%, yang 

berada dalam kategori cukup, menunjukkan bahwa penghargaan terhadap hasil belajar masih 

perlu ditingkatkan. Indikator kelima, yang mengukur minat dalam belajar, juga menunjukkan nilai 

rata-rata 73%, dalam kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa aspek menarik dalam 

pembelajaran perlu ditingkatkan agar siswa lebih termotivasi. 

Indikator keenam, yang mengukur lingkungan belajar yang kondusif, menunjukkan nilai rata-rata 

76%, yang tergolong dalam kategori tinggi, menggambarkan bahwa lingkungan belajar siswa 

cukup mendukung motivasi mereka. Secara keseluruhan, nilai rata-rata motivasi belajar siswa 

sebelum penerapan model PjBL adalah 74%, yang berada dalam kategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun motivasi belajar siswa cukup baik, masih ada ruang untuk 

perbaikan agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. 
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Setelah siswa belajar menggunakan model PjBL, siswa diberikan angket yang sama untuk 

mengukur motivasinya. Hasil pengukuran angket setelah perlakuan ini ditunjukkan pada Gambar 

2 berikut. 

 

Gambar 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Setelah Perlakuan 

Berdasarkan Gambar 2, motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

Project-Based Learning (PjBL) menunjukkan peningkatan yang signifikan pada setiap indikator. 

Pada indikator pertama, yang mengukur hasrat dan keinginan untuk berhasil, nilai rata-rata siswa 

mencapai 91%, yang masuk dalam kategori tinggi, menunjukkan adanya dorongan yang sangat 

kuat untuk mencapai keberhasilan. Indikator kedua, yang mengukur dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar, juga menunjukkan nilai rata-rata 91% dalam kategori tinggi, yang menggambarkan 

bahwa siswa merasa lebih terdorong dan memiliki kebutuhan yang lebih kuat untuk belajar. 

Indikator ketiga, yang mengukur harapan dan cita-cita masa depan, memiliki nilai rata-rata 90%, 

tergolong tinggi, menandakan bahwa siswa semakin memiliki visi yang jelas untuk masa depan 

mereka, yang mendorong mereka untuk belajar lebih giat. Indikator keempat, yang mengukur 

penghargaan dalam belajar, menunjukkan nilai rata-rata 90%, kategori tinggi, yang berarti siswa 

merasa lebih dihargai dalam proses belajar mereka. Indikator kelima, yang mengukur keinginan 

yang menarik dalam belajar, juga mencatatkan nilai rata-rata 91%, dalam kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa aspek menarik dalam pembelajaran berhasil diterapkan dan memberikan 

motivasi lebih bagi siswa. 

Indikator keenam, yang mengukur lingkungan belajar yang kondusif, mencapai nilai rata-rata 

90%, kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung berhasil 

diterapkan dan memberikan pengaruh positif terhadap motivasi siswa. Secara keseluruhan, nilai 

rata-rata motivasi belajar siswa setelah penerapan model PjBL adalah 90,5%, yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan 

dengan nilai motivasi sebelum perlakuan, yang menunjukkan bahwa penerapan model PjBL 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. 
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Analisis Deskripsi Hasil Angket Motivasi Belajar 

Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan data penelitian yang 

mencakup jumlah siswa, nilai minimal, nilai maksimal, dan rata-rata. Analisis ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai distribusi hasil angket motivasi belajar siswa. Tabel 2 di bawah 

ini menunjukkan hasil analisis data untuk angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Hasil Angket N Minimum Maksimum Mean Std deviation 

Sebelum 30 47 58 52.37 2.846 

Sesudah 30 60 67 63.97 1.596 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil statistik deskriptif untuk angket motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model Project-Based Learning (PjBL). Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 

pada pretest, nilai rata-rata motivasi belajar siswa adalah 52.37 dengan nilai minimum 47 dan 

maksimum 58, serta standar deviasi sebesar 2.846, yang menunjukkan variasi motivasi belajar 

siswa yang cukup besar sebelum perlakuan. Setelah diterapkan model PjBL, nilai rata-rata 

motivasi siswa meningkat menjadi 63.97, dengan nilai minimum 60 dan maksimum 67, serta 

standar deviasi 1.596. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada motivasi 

belajar siswa setelah penerapan model PjBL, yang tercermin dalam penurunan variasi (standar 

deviasi) dan peningkatan rata-rata nilai. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model PjBL 

berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan. 

Uji Beda Hasil Angket Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Uji beda hasil angket sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah penerapan model Project-Based 

Learning (PjBL). Uji ini menggunakan Paired Sample T-Test, yang berguna untuk 

membandingkan dua kelompok yang saling berhubungan, yaitu nilai pretest (sebelum perlakuan) 

dan posttest (setelah perlakuan). Hasil uji ini ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-test 

  

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre Test - 

Post Test 
-12.167 3.364 0.614 -13.423 -10.911 -19.810 29 0.000 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model PjBL, dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000, yang lebih 
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kecil dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada 

perbedaan signifikan ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada perbedaan 

signifikan diterima. 

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

motivasi belajar yang signifikan setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan berbasis 

proyek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran sains di SD Negeri 66 Ambon. 

Setelah penerapan model Project-Based Learning (PjBL), motivasi belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori Self-Determination Theory 

(Deci et al., 2017; Deci & Ryan, 1985, 2012). Menurut teori ini, motivasi intrinsik siswa dapat 

ditingkatkan melalui pemberian otonomi dalam proses pembelajaran, tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan, serta tujuan yang relevan dengan kehidupan nyata. PjBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara otonom, mengembangkan proyek yang mereka 

pilih, serta memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yang secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan motivasi mereka. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung hasil temuan ini. PjBL dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam pelajaran 

(Pratiwi et al., 2025; Suryaningsih et al., 2022; Susanti et al., 2022). Selain itu, model PjBL yang 

berfokus pada kolaborasi dan pengalaman langsung dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar (Malik & Zhu, 2023; Sulastri et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan model ini terbukti 

efektif dalam mengatasi masalah motivasi belajar yang sering kali muncul pada pembelajaran 

konvensional, yang cenderung kurang menarik bagi siswa. Dengan demikian, PjBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project-Based Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 

terbukti dari peningkatan yang signifikan dalam hasil angket motivasi belajar siswa sebelum dan 

setelah diterapkan model PjBL, dengan nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang meningkat dari 

kategori cukup menjadi kategori tinggi. Model PjBL yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa, 

kolaborasi, serta pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek, terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dan bersemangat. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa model PjBL tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan kolaborasi siswa. Penerapan model pembelajaran yang inovatif ini memberikan 

pengalaman yang lebih mendalam dan bermakna bagi siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional yang lebih berfokus pada aspek teori. Oleh karena itu, dapat disarankan agar pendidik 

mempertimbangkan penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata 

pelajaran yang memerlukan keterampilan praktis dan pemecahan masalah, seperti sains, untuk 

meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran siswa secara keseluruhan. 
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